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ABSTRAK 

Latar Belakang: OSCE atau Objective Structured Clinical Examination 

merupakan suatu ujian yang berguna untuk menentukan apakah seorang mahasiswa 

kedokteran sudah menguasai materi atau berkompeten terkait keterampilan klinis. 

Untuk menentukan terkait kompetensi seorang mahasiswa kedokteran, maka 

diperlukan evaluasi penilaian atau standar kelulusan. OSCE ini berkontribusi besar 

dalam penilaian blok keterampilan klinik dan menjadi penentu kelulusan blok 

tersebut. Karena hal ini, ada kemungkinan bahwa cemas yang dialami berasal dari 

rasa takut mendapat nilai di bawah standar kelulusan. Selain itu, adanya suara bel, 

durasi ujian, dan kasus yang belum pernah dipelajari juga menimbulkan kecemasan 

dalam menghadapi OSCE. Jika tidak lulus OSCE, maka mahasiswa harus 

mengikuti remidi OSCE. Dan dalam menghadapi remidi OSCE, kecemasan yang 

dirasakan dapat lebih tinggi, karena adanya faktor seperti rasa tidak percaya diri 

karena telah mengalami kegagalan dalam ujian sebelumnya.  

Tujuan: Membandingkan tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran dalam 

menghadapi OSCE dibandingkan dengan remidi OSCE 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional melalui kuesioner. Pengambilan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kecemasan yaitu Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZRAS) 

dalam bentuk Google Form.  

Hasil: Subjek penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi dan eksklusi adalah 

sebanyak 96 mahasiswa. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Rank Sum, didapatkan 

hasil P < 0,05 (P = 0,025), yang berarti terdapat perbedaan perbandingan yang 

signifikan dalam menghadapi OSCE dibandingkan remidi OSCE. Tetapi tingkat 

kecemasan dalam menghadapi remidi OSCE lebih rendah dibandingkan 

menghadapi OSCE. 

Kesimpulan: Tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa FK UKDW angkatan 

2020 - 2023 dalam menghadapi OSCE lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dalam menghadapi remidi OSCE. 

Kata Kunci: Tingkat Cemas, OSCE, Remidi OSCE, Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran 
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STUDENTS HAVING OSCE AND OSCE REMEDIAL 

Stefany Setiawan Santoso1, Dewi Lestari2, Oscar Gilang Purnajati3, Ida Ayu 

Triastuti4 

1,2,3,4Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta  

Correspondence: Dr. Wahidin Sudirohusodo Street 5-25 Yogyakarta, 55224, Phone: 

0274-563929, Fax: 0274-8509590, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id, Website: 

htttp://www.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

Background: OSCE or Objective Structured Clinical Examination is an exam that 

is useful to determine whether a medical student has mastered the material or is 

competent related to clinical skills. To determine the competence of a medical 

student, an assessment evaluation or passing standard is needed. This OSCE 

contributes greatly to the assessment of the clinical skills block and determines the 

passing of the block. Because of this, it is possible that the anxiety experienced 

comes from the fear of getting grades below the passing standard. In addition, the 

sound of the bell, the duration of the exam, and cases that have never been studied 

also cause anxiety in having OSCE. If they do not pass the OSCE, then students 

must take the OSCE remedial. And in having OSCE remedial, the anxiety felt can 

be higher, due to factors such as insecurity due to having failed previous exams. 

Objective: Comparing the anxiety level in having OSCE and OSCE remedial in 

medical students. 

Method: This study used quantitative analytical methods with a cross-sectional 

approach through questionnaires. The data was collected by distributing an anxiety 

questionnaire named Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZRAS) in a Google Form. 

Results: The research subjects included in the inclusion and exclusion criteria were 

96 students. Based on the results of the Wilcoxon Rank Sum test, P < 0,05 (P = 

0,025) was obtained, which means that there is a significant difference in 

comparison in dealing with OSCE compared to OSCE remedial. But the level of 

anxiety in having OSCE remedial is lower than in having OSCE. 

Conclusion: The level of anxiety experienced by UKDW medical students class of 

2020 - 2023 in having OSCE was significantly higher than in having OSCE 

remedial.  

Keywords: Anxiety Level, OSCE, OSCE Remedial, Medical Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

OSCE atau Objective Structured Clinical Examination berguna untuk 

menentukan apakah seorang mahasiswa kedokteran itu sudah menguasai materi 

atau berkompeten terkait keterampilan klinis (Harden, 2016). Untuk menentukan 

terkait kompetensi seorang mahasiswa kedokteran, maka diperlukan evaluasi 

penilaian atau standar kelulusan (Behrens, et al., 2018). OSCE merupakan suatu 

ujian yang berkontribusi besar dalam penilaian blok keterampilan klinik dan 

penilaian ini menjadi penentu kelulusan blok tersebut (Martin & Naziruddin, 2020). 

Karena hal ini, ada kemungkinan bahwa cemas yang dialami oleh mahasiswa 

kedokteran berasal dari rasa takut mendapat nilai di bawah standar kelulusan 

(Jembise et al., 2018). Selain itu, adanya suara bel, durasi ujian, dan kasus yang 

belum pernah dipelajari juga menimbulkan kecemasan dalam menghadapi OSCE 

(Mantika et al., 2019). Menurut Guraya, et al (2018), OSCE menjadi sumber 

kecemasan bagi mahasiswa kedokteran, bahkan OSCE berada di urutan kedua pada 

modalitas asesmen dengan kategori yang paling memicu terjadinya kecemasan pada 

mahasiswa kedokteran. 

Mahasiswa fakultas kedokteran menjadi salah satu kelompok yang rentan 

terhadap kecemasan dibandingkan mahasiswa fakultas lainnya (Arisyna et al., 

2020). Hal ini karena pendidikan kedokteran dianggap sebagai salah satu 

pendidikan yang paling menuntut baik secara akademik melalui ujian yang salah 
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satunya adalah OSCE maupun mental, fisik, serta perasaan atau emosi, hal ini 

dikarenakan sebagai calon dokter yang nantinya akan berurusan dengan nyawa 

pasien (Fino et al., 2021). Tuntutan tersebut memunculkan dampak yaitu stres yang 

selanjutnya berefek kepada kecemasan dan depresi pada mahasiswa fakultas 

kedokteran (Quek et al., 2019). 

Prevalensi terjadinya kecemasan pada mahasiswa kedokteran secara global 

sebesar 33,8% dari 40.348 mahasiswa (Quek et al., 2019). Sedangkan di Indonesia, 

ditemukan sebesar 48,1% dari 532 mahasiswa kedokteran (Ramadianto et al., 

2022). Seseorang yang mengalami kecemasan akan memiliki efek terhadap apa 

yang dilakukannya, dalam kasus ini yaitu efek terhadap studi, yaitu berupa 

penurunan kemampuan pemusatan perhatian, ingatan, dan kebingungan (Ariga, 

2019). Untuk mengukur seberapa parah kecemasan yang dialami, terdapat beberapa 

instrumen pengukuran, salah satunya adalah Zung Self-Rating Anxiety Scale 

(ZRAS) yang berguna untuk mengukur gejala psikosomatis dalam 1 minggu 

terakhir (Setyowati, 2019).  

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu menurut 

Alamanda (2018) dan Yufin (2022) tentang gambaran tingkat kecemasan 

mahasiswa dalam menghadapi ujian OSCE didapatkan hasil bahwa banyak 

mahasiswa yang mengalami tingkat kecemasan sedang. Sedangkan menurut 

penelitian Sari (2021) dengan judul penelitian yang sama, didapatkan hasil tingkat 

kecemasan sedang berat. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, belum ada yang meneliti terkait perbandingan kecemasan antara 

OSCE dengan remidi OSCE. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tingkat 
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kecemasan dalam menghadapi remidi OSCE dengan membandingkan tingkat 

kecemasan dalam menghadapi OSCE dan remidi OSCE. Penelitian ini nantinya 

akan dapat mengkonfirmasi dan melengkapi penelitian yang ada sebelumnya.  

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa FK UKDW Yogyakarta angkatan 

2020 – 2023. Peneliti mengambil populasi mahasiswa angkatan 2020 - 2023 karena 

seluruh mahasiswa FK UKDW setiap akhir semester akan melaksanakan OSCE.  

1.2 Masalah Penelitian 

Bagaimana perbandingan tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran dalam 

menghadapi OSCE dibandingkan dengan remidi OSCE? 

1.3       Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Membandingkan tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran dalam 

menghadapi OSCE dibandingkan dengan remidi OSCE 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran dalam menghadapi 

OSCE dibandingkan dengan remidi OSCE 

2. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta Angkatan 2020 – 2023 dalam 

menghadapi OSCE dan remidi OSCE 
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3. Membandingkan tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta Angkatan 2020 - 2023 dalam 

menghadapi OSCE dibandingkan dengan remidi OSCE 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran 

pada saat menghadapi OSCE dibandingkan saat remidi OSCE 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Untuk menambah wawasan tentang kecemasan dan meningkatkan 

kesadaran mahasiswa kedokteran agar lebih waspada dan dapat mengatasi 

kecemasan yang ada pada saat OSCE 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Metode Subyek Hasil 

Kiky Rizky 

Alamanda, 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa Tingkat IV dalam 

Menghadapi Ujian Objective 

Structured Clinical 

Examination.  

Deskriptif 

dengan 

metode 

random 

sampling 

131 orang Terdapat 

tingkat 

kecemasan 

sedang, usia 

23 tahun, dan 

jenis kelamin 

perempuan 

dalam 

menghadapi 

OSCE  

Dwi Nurul 

Rahmadani, 

2020 

Hubungan Tingkat Kecemasan 

(Ansietas) Dalam Menghadapi 

Objective Structured Clinical 

Examination (OSCE) Dengan 

Kualitas Tidur Pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

 

Deskriptif 

analitik 

dengan 

pendekata

n cross-

sectional 

146 orang Terdapat 

hubungan 

antara tingkat 

kecemasan 

dalam 

menghadapi 

OSCE dengan 

kualitas tidur 

mahasiswa 

Jagentar 

Parlindungan 

Pane, 2022 

Gambaran Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa Ners Tingkat III 

dalam Menghadapi Objective 

Structured Clinical 

Examination  di Stikes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2022  

Deskriptif 

mengguna

kan total 

sampling 

85 orang Terdapat 

tingkat 

kecemasan 

sedang 

sebanyak 69 

responden 

(81,2%) dan 

ringan 

sebanyak 7 

responden 

(8,2%) 

Devi Permata 

Sari, 2021 

Gambaran Tingkat Kecemasan 

Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Mulawarman Sebelum  

Menghadapi OSCE 

Deskriptif 

observasio

nal dengan 

desain 

cross-

sectional 

96 orang  Terdapat 

tingkat 

kecemasan 

yang 

bervariasi saat 

akan 

mengikuti 

OSCE dengan 
dominasi 

sedang berat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan yang 

dialami mahasiswa FK UKDW angkatan 2020 - 2023 dalam menghadapi OSCE 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dalam menghadapi remidi OSCE. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian terhadap pola tidur, 

olahraga, atau dukungan sosial melalui kuesioner 

2. Penelitian selanjutnya dapat menyeragamkan jadwal pembagian kuesioner 

antar angkatan 

3. Bagi institusi dapat menambahkan jadwal latihan mandiri rutin agar 

mahasiswa lebih terbiasa dalam menghadapi OSCE 
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